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“Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal. (Al-Qur’an) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi 

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan 

(sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”. 

(Q.S. Yusuf: 111)1 

  

 
1 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia (2009). Al-

Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Syaamil Qur’an, hal. 248. 
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ABSTRAK 

RAFFASYA MARWA SALSABILA. Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together Berbantuan Crossword Puzzle dalam Meningkatkan 
Pemahaman Materi SKI Siswa Kelas VIII di MTs TTQ Cilacap. Skripsi. Yogyakarta: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya pemahaman siswa pada 
materi SKI di MTs TTQ Cilacap. Salah satu faktor yang mempengaruhinya yaitu 
faktor instrumental berupa penggunaan model dan media pembelajaran. Sejauh 
ini, pembelajaran masih mengandalkan model pembelajaran konvensional dan 
penggunaan media masih terbatas pada pemanfaatan buku ajar siswa. Salah satu 
alternatif model dan media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dan media crossword 
puzzle. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris efektivitas 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan crossword 
puzzle dalam meningkatkan pemahaman materi SKI siswa dan mengetahui 
besaran efektivitasnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental design 
dengan bentuk nonequivalent control group design. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII MTs TTQ Cilacap yang berjumlah 35 siswa, 17 siswa sebagai kelas 
eksperimen dan 18 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes pemahaman materi dan lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan crossword 
puzzle. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dengan tabel 
dan diagram serta statistik inferensial dengan uji statistik parametrik berupa uji 
dependent sampel t-test, independent sampel t-test dan effect size. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together berbantuan crossword puzzle efektif dalam meningkatkan 
pemahaman materi SKI siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji dependent 
sampel t-test (Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05) serta meningkatnya jumlah siswa yang 
mampu memahami materi setelah diberikan treatment. Adapun efektivitasnya 
tidak jauh berbeda dari pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 
pemahaman materi SKI siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji independent 
sampel t-tes (Sig. (2-tailed) 0,345 > 0,05). (2) Besar efektivitas pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan crossword puzzle dalam 
meningkatkan pemahaman materi SKI siswa kelas VIII di MTs TTQ Cilacap adalah 
d = 0, 324 (kategori kecil). 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Numbered Head Together, Crossword 
Puzzle, Pemahaman Materi SKI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam (PAI) termasuk dalam salah satu 

pembelajaran yang ada di sekolah. Pembelajaran PAI pada jenjang MI, 

MTs, dan MA terbagi dalam beberapa rumpun, yaitu Al-Qur’an Hadits, 

Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Dari beberapa 

rumpun pembelajaran PAI tersebut, SKI menjadi salah satu pembelajaran 

yang masih kurang digemari di sekolah. Hal ini disebabkan oleh pandangan 

bahwa pembelajaran SKI berisikan kisah-kisah masa lalu yang kurang 

menarik bagi siswa. Terlebih, siswa perlu memahami serta menghafal 

tahun, lokasi, tokoh-tokoh, hingga runtutan peristiwa yang ada.1 Kendati 

demikian, pelajaran SKI sangatlah penting untuk diajarkan kepada siswa. 

Secara substansial, SKI berperan dalam memotivasi siswa untuk 

mengetahui, memahami, dan mendalami SKI yang memuat berbagai nilai 

kearifan yang dapat melatih kecerdasan serta membentuk karakter siswa.2 

Siswa diharapkan dapat memetik hikmah dan pembelajaran terkait 

peristiwa maupun tokoh-tokoh terdahulu dari pembelajaran SKI.3 

 
1 Muhtar Luthfie Al Anshory, Marhumah, dan Suyadi (2020). Problematika Pembelajaran 

SKI di Madrasah Tsanawiyah Yapi Pakem, dalam Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 16, No. 1, hal. 78. 
2 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 tentang 

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, hal. 46. 
3 Rifha Asyilia Fadillah dan Ja’far Amirudin (2023). Penerapan Strategi Index Card Match 

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI (Penelitian Eksperimen di 
Kelas X MAN 2 Garut), dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 02, No. 01, hal. 86. 
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Sehingga, perlu usaha yang lebih bagi guru untuk memahamkan materi-

materi SKI kepada siswa. Karena jika pemahaman siswa terkait materi tidak 

maksimal, maka dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar.4  

Permasalahan terkait kurangnya pemahaman siswa pada materi SKI 

masih banyak ditemukan dalam pembelajaran SKI di madrasah. Selain itu, 

masih banyak dijumpai siswa yang kesulitan dalam memahami materi SKI.5 

Permasalahan tersebut juga peneliti temukan dalam pembelajaran SKI di 

MTs TTQ Cilacap, di mana masih terdapat banyak siswa yang kesulitan 

maupun kurang dalam memahami materi SKI. Situasi tersebut 

memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa, yang mana hasil ulangan 

harian menunjukkan lebih dari 40% siswa belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang telah ditentukan.6 

Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Guru SKI di MTs TTQ 

Cilacap mengungkapkan bahwa salah satu faktornya karena siswa di MTs 

TTQ Cilacap banyak yang baru mengenal pelajaran SKI secara menyeluruh 

sejak memasuki madrasah. Terlebih, banyak siswa di MTs TTQ Cilacap yang 

 
4 Erwin Yudi Prahara, Marshella Putri Anggraini Noor Rochmawati, dan Ahmad Nu’man 

Hakiem (2023). Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di MTs Nurul Mujtahidin Mlarak Ponorogo, dalam Jurnal Penelitian Islam, Vol. 
17, No .1, hal. 121. 

5 Ibid., hal. 120. 
6 Hasil Wawancara kepada Guru Mata Pelajaran SKI Kelas VIII MTs TTQ Cilacap, 13 

Desember 2023. 
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memiliki latar belakang lulusan SD Negeri.7 Kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi juga dapat disebabkan oleh faktor eksternal terkait 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, termasuk penggunaan model maupun 

media pembelajaran. Dalam hal ini, durasi waktu belajar yang singkat 

dengan materi SKI yang sangat kompleks menuntut guru untuk kreatif 

dalam menggunakan model dan media pembelajaran. 

Penggunaan model dan media pembelajaran yang tepat dalam 

aktivitas belajar mengajar dapat memudahkan guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Namun saat ini, masih banyak ditemukan di mana guru 

hanya menyampaikan pembelajaran melalui model konvensional. 

Pembelajaran juga seringkali masih berpusat pada guru, yang dapat 

menjadikan proses pembelajaran berlangsung monoton dan kondisi kelas 

menjadi pasif.8 Hal ini juga peneliti temukan dalam pembelajaran SKI di 

MTs TTQ Cilacap, di mana model yang sering digunakan dalam 

pembelajaran SKI ialah model konvensional berupa ceramah dan tanya 

jawab.9 

 
7 Hasil Wawancara kepada Guru Mata Pelajaran SKI Kelas VIII MTs TTQ Cilacap, 13 

Desember 2023. 
8 Nur Kholis (2017). Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Head Together untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, dalam Iqra’: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, hal. 71-
72. 

9 Hasil Wawancara kepada Guru Mata Pelajaran SKI Kelas VIII MTs TTQ Cilacap, 13 
Desember 2023. 



 

4 
 

Kondisi nyata tersebut bertentangan dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2013, di 

mana guru harus dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif 

dan berpusat pada siswa10. Tidak dapat dipungkiri, bahwa model 

konvensional akan selalu digunakan dalam proses pembelajaran di kelas 

karena dianggap praktis dan tidak memerlukan persiapan yang banyak. 

Selain itu, model pembelajaran konvensional efektif dalam menyampaikan 

materi secara lebih luas dan umum.11 Namun, penyampaian materi yang 

hanya dilakukan dengan ceramah berpotensi membuat siswa menjadi 

cepat bosan, hingga berdampak pada kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran.12 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, guru perlu melakukan inovasi 

dalam penggunaan model pembelajaran yang lebih memberdayakan 

siswa. Guru dapat menggunakan model pembelajaran yang mampu 

memberi peluang bagi siswa untuk berperan aktif dalam 

mengomunikasikan materi secara bersama-sama. Dengan demikian, dapat 

tercipta suasana pembelajaran yang mampu merangsang keaktifan dan 

 
10 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 

tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah, hal. 2. 

11 Joni Haryadi, Haratua Tiur Maria, dan Venny Karolina (2024). Pengaruh Penggunaan 
Metode Ceramah dan Card Short pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Materi Prestasi-
Prestasi Khulafaur Rasyidin, dalam Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 10, No. 12, hal. 369. 

12 Ni’matul Fauziyah (2013). Faktor Penyebab Kejenuhan Belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) pada Siswa Kelas XI Jurusan Keagamaan di MAN Tempel Sleman, dalam Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, Vol. X, No. 1, hal. 101-106. 
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produktivitas siswa dalam belajar sehingga siswa tidak hanya berperan 

sebagai pendengar yang pasif.13 Hal ini juga mengingat bahwa model 

pembelajaran dapat memberi pengaruh terhadap proses pembelajaran 

serta tingkat pemahaman siswa terkait materi pembelajaran.14 

Berkaitan dengan hal tersebut, guru dapat mengkombinasikan 

penerapan model pembelajaran konvensional dengan model 

pembelajaran lain yang dapat mempermudah siswa dalam memahami 

materi pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal. Salah satu model pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran SKI ialah model pembelajaran kooperatif. Secara sederhana, 

pembelajaran kooperatif menekankan pada kerja sama anggota kelompok 

dalam memahami materi pembelajaran. Pembelajaran kooperatif mampu 

memanifestasikan hajat siswa dalam belajar memecahkan masalah serta 

meningkatkan solidaritas antar siswa.15 Dengan demikian, pembelajaran 

akan berpusat pada siswa dan tidak lagi berpusat pada guru.  

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan ialah 

Numbered Head Together. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

 
13 Joni Haryadi, Haratua Tiur Maria, dan Venny Karolina, “Pengaruh Penggunaan 

Metode”…, hal. 365. 
14 Kartika Hartanti (2014). Pengaruh Model Pembelajaran VAK (Visualisasi, Auditori, 

Kinestetik) terhadap Prestasi Belajar PAI pada Siswa di SDN Tlogomulyo Temanggung, dalam Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, Vol. XI, No. 1, hal. 54. 

15 Yulia Haliza Lubis, Syukur Manik, dan Neliwati (2023). Implementasi Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Learning dalam Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI, dalam Al-Hasanah: 
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 8, No. 1, hal. 135. 



 

6 
 

Numbered Head Together, guru bisa mendorong siswa dalam menerima 

informasi, ide, teknik berfikir hingga mengemukakan ide mereka. 

Penerapan model pembelajaran tersebut dapat menjadikan siswa siap 

dalam menerima materi pembelajaran. Siswa juga dapat melaksanakan 

diskusi kelompok dengan penuh kesungguhan. Selain itu, siswa yang telah 

memahami materi dapat membantu memahamkan materi kepada 

temannya yang kurang paham.16 Dengan demikian, penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dapat dijadikan 

alternatif untuk membantu siswa memahami materi pelajaran dengan 

lebih mudah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Alwanda dan Nurmisda 

yang mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together dapat membantu dalam meningkatkan pemahaman materi 

siswa.17 

Disamping penggunaan model pembelajaran, penggunaan media 

juga perlu menjadi perhatian penting dalam proses pembelajaran. Saat ini, 

pemanfaatan sumber dan media belajar masih kurang bervariatif. Masih 

banyak guru yang hanya mengandalkan buku ajar sebagai satu-satunya 

sumber dan media belajar.18 Hal ini juga terjadi dalam pembelajaran SKI di 

 
16 Nur Kholis, “Penggunaan Model Pembelajaran” …, hal. 74. 
17 Alwanda Putra dan Nurmisda Ramayani (2022). Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Learning Type Numberred Head Together dalam Meningkatkan Pemahaman Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas X MAN 1 Langkat, dalam Concept: 
Journal of Social Humanities and Education, Vol. 1, No. 3, hal. 86-98. 

18 Nur Hamidi (2017). Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pendidikan Agama 
Islam Berbasis Adobe Flash Professional CS6 untuk Mendukung Implementasi Kurikulum 2013, 
dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XIV, No. 1, hal. 112. 
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MTs TTQ Cilacap, di mana media yang biasanya digunakan dalam 

pembelajaran SKI ialah LKS.19 Sehingga, perlu adanya inovasi dalam 

penggunaan media pembelajaran SKI. Hal ini mengingat penggunaan 

media yang bervariatif dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran serta menumbuhkan motivasi belajar siswa.20 

Terdapat berbagai macam media yang dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang pembelajaran. Media pembelajaran yang kerap disenangi oleh 

siswa tingkat madrasah tsanawiyah ialah media dengan motif permainan. 

Media dengan motif ini dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas.21 Salah satu media dengan motif 

permainan yang dapat dimanfaatkan ialah media crossword puzzle. 

Crossword puzzle dapat dipahami sebagai sebuah media berisi beberapa 

pertanyaan maupun pernyataan dengan kolom jawaban berbentuk kotak-

kotak. Sebagai media pembelajaran, crossword puzzle dapat menjadi solusi 

untuk mata pelajaran yang perlu banyak mengingat nama tokoh, tahun, 

lokasi, hingga peristiwa seperti halnya dalam pembelajaran SKI. 

Dengan crossword puzzle, siswa akan terlibat dalam pembelajaran 

sepenuhnya, sehingga dapat memotivasi keaktifan siswa. Crossword puzzle 

 
19 Hasil Wawancara kepada Guru Mata Pelajaran SKI Kelas VIII MTs TTQ Cilacap, 13 

Desember 2023. 
20 Maklonia Meling Moto (2019). Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran dalam Dunia 

Pendidikan, dalam Indonesian Journal of Primary Education, Vol. 3, No. 1, hal. 25-26. 
21 Zulnafiah, Gusmaneli, dan Khadijah (2021). Pengembangan Media Teka-Teki Silang 

Menggunakan Adobe Flash Professional CS6 pada Materi Perkembangan Kebudayaan Islam pada 
Masa Dinasti Bani Umayyah di Kelas VII MTsN 5 Pesisir Selatan, dalam Murabby: Jurnal Pendidikan 
Islam, Vol. 4, No. 2, hal. 220. 
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juga dapat menurunkan rasa jenuh dan bosan siswa dalam proses 

pembelajaran karena bersifat interaktif.22 Selain itu, crossword puzzle 

dapat digunakan sebagai alternatif dalam membantu siswa memahami 

materi pelajaran yang sedang diajarkan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Afifatul dan Giska yang mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran crossword puzzle efektif dalam meningkatkan pemahaman 

dan motivasi siswa terhadap materi SKI.23 Adapun media crossword puzzle 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbasis kertas karena melihat 

fasilitas MTs TTQ Cilacap yang masih terbatas. 

Mengingat bahwa penggunaan model dan media pembelajaran 

berperan penting dalam kesuksesan pembelajaran, maka guru perlu 

mengoptimalkan penggunaannya dalam proses belajar mengajar. Terlebih, 

model dan media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi.24 Dengan adanya 

model dan media pembelajaran yang menarik dan bervariatif, diharapkan 

dapat memberi kesan yang menyenangkan dalam diri siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Adapun penggunaan pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together berbantuan crossword puzzle diharapkan 

dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami materi 

 
22 Ibid., hal. 220-221. 
23 Afifatul Amaliyah dan Giska Enny Fauziah (2023). Pengembangan Media Permainan 

Edukatif Teka-Teki Silang (TTS) pada Mata Pelajaran SKI untuk Meningkatkan Pemahaman Kelas VI, 
dalam Al-Hikmah: Jurnal Kependidikan dan Studi Islam, Vol. 11, No. 2, hal. 14. 

24 Syaiful Bahri Djamarah (2015). Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Rineka Cipta, hal. 180-189. 
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pembelajaran. Dengan meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi, 

maka hasil belajar siswa diharapkan juga dapat meningkat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together Berbantuan Crossword Puzzle dalam 

Meningkatkan Pemahaman Materi SKI Siswa Kelas VIII di MTs TTQ Cilacap”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

berbantuan crossword puzzle efektif dalam meningkatkan 

pemahaman materi SKI siswa kelas VIII di MTs TTQ Cilacap? 

2. Seberapa besar efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together berbantuan crossword puzzle dalam meningkatkan 

pemahaman materi SKI siswa kelas VIII di MTs TTQ Cilacap? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris efektivitas pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together berbantuan crossword puzzle dalam 

meningkatkan pemahaman materi SKI siswa kelas VIII di MTs TTQ 

Cilacap. 
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2. Untuk mengetahui besaran efektivitas pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together berbantuan crossword puzzle dalam 

meningkatkan pemahaman materi SKI siswa kelas VIII di MTs TTQ 

Cilacap. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan dalam mengembangkan keilmuan Pendidikan Agama 

Islam (PAI), khususnya terkait pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together berbantuan crossword puzzle. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman baru dalam 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh peneliti selama berada 

di bangku perkuliahan, sekaligus menjadi bekal ketika peneliti 

menjadi seorang pendidik di kemudian hari. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

mengembangkan pembelajaran SKI melalui model dan media 

pembelajaran yang menarik dan bervariatif guna meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi. 
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c. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, sehingga dapat memotivasi siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan atau masukan 

sebagai upaya dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang lebih unggul. 

E. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Izza Milenia Ariyati dan Riza Yonisa Kurniawan tahun 2023 

yang dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar. Penelitian 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan integrasi PBL dan NHT 

berbantuan TTS dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian dilakukan 

dengan Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

penerapan integrasi model PBL dan NHT berbantuan media TTS dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Konsep Badan 

Usaha mata pelajaran Ekonomi kelas X IPA 7 SMAN 1 Gedeg. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan ketuntasan hasil belajar pada siklus I 

dan siklus II. Pada siklus I, didapatkan 31% siswa tuntas dan 69% siswa 

tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II, didapatkan 100% siswa tuntas 
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dan 0% siswa tidak tuntas.25 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada penggunaan NHT dan 

media TTS. Adapun perbedaannya terletak pada desain penelitian, 

jenjang pendidikan, mata pelajaran dan lokasi penelitian. 

2. Penelitian Nur’aini tahun 2023 yang dilatar belakangi oleh kurangnya 

keaktifan siswa dalam pembelajaran Fikih. Penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan NHT dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar Fikih. Penelitian dilakukan dengan Penelitian Tindakan 

Kelas. Hasil penelitian menyatakan bahwa NHT dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata dari 7 

aspek penilaian motivasi melalui observasi dengan perolehan 87%. 

Dibuktikan juga melalui angket motivasi siswa dengan hasil 78% pada 

siklus I dan 89% pada siklus II. Selain itu, didapatkan hasil penelitian 

bahwa model pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan capaian hasil belajar siswa pada siklus 

I yaitu 74% dan siklus II yaitu 89%, dengan rata-rata kedua siklus yaitu 

81%.26 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada penggunaan NHT. Adapun perbedaannya 

 
25 Izza Milenia Ariyati dan Riza Yonisa Kurniawan (2023). Integrasi Model Pembelajaran 

PBL dan NHT Berbantuan Media TTS dalam Meningkatkan Hasil Belajar, dalam Jurnal Profit: Kajian 
Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, Vol. 10, No. 1, hal. 60. 

26 Nur'aini (2023). Penerapan Numbered Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar Materi Hudud dan Hikmahnya Mata Pelajaran Fikih Siswa Kelas XI MAN 
4 Kampar, dalam ACTION : Jurnal Inovasi Penelitian Tindakan Kelas dan Sekolah, Vol. 3, No. 3, hal. 
185-193. 
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terletak pada desain penelitian, variabel “Y” yang diteliti, mata 

pelajaran, jenjang pendidikan, dan lokasi penelitian. 

3. Penelitian Anly Maria dan Adinda Rania Khairunnisa Amani tahun 2023 

yang dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman siswa pada materi 

PAI. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

make a match terhadap pemahaman siswa. Penelitian dilakukan 

dengan pretest-posttest control group design. Hasil penelitian 

menyatakan terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI di 

kelas VIII SMPN 1 Tarogong Kidul Garut. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

thitung (5,26) > ttabel (2,00).27 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti terletak pada desain penelitian, penggunaan 

pembelajaran kooperatif, variabel “Y” yang diteliti, dan jenjang 

pendidikan yaitu SMP setara dengan MTs. Adapun perbedaannya 

terletak pada tipe pembelajaran kooperatif yang digunakan, mata 

pelajaran, dan lokasi penelitian. 

4. Penelitian Yunie Nanditha dan Wirdati tahun 2023 yang dilatar 

belakangi oleh rendahnya hasil belajar PAI. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran NHT terhadap hasil belajar PAI. 

Penelitian dilakukan dengan quasi experimental design. Hasil 

 
27 Anly Maria dan Adinda Rania Khairunnisa Amani (2023). Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a Match terhadap Pemahaman Siswa dalam Pembelajaran PAI, dalam Jurnal 
MASAGI, Vol. 02, No. 01, hal. 8. 
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penelitian menyatakan terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri 

6 Kampung Lampai. Hal ini ditunjukkan dengan hasil Sig. (2-tailed) = 

0,001 < 0,05 dan thitung (9.396) > ttabel (4.806).28 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada desain 

penelitian dan penggunaan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Adapun 

perbedaannya terletak pada mata pelajaran, jenjang pendidikan dan 

lokasi penelitian. 

5. Penelitian Lina Fauziyah, H. Dadang Iskandar dan Abdul Mu’min Saud 

tahun 2023 yang dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar dan 

kurangnya pemanfaatan media. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media TTS terhadap hasil belajar. Penelitian 

dilakukan dengan quasi experimental design. Hasil penelitian 

menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media 

TTS terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Gekbrong 1 Cianjur. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji independent sampel t-test yang 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,005.  Adapun berdasarkan uji 

effect size diperoleh adanya pengaruh dalam kategori besar, sebesar 

4,09.29 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

 
28 Yunie Nanditha dan Wirdati (2023). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap Hasil Belajar PAI, dalam An-Nuha: Jurnal Pendidikan 
Islam, Vol. 3, No. 2, hal. 238. 

29 Lina Fauziyah, H. Dadang Iskandar dan Abdul Mu’min Saud (2023). Pengaruh Media 
Pembelajaran Teka-Teki Silang terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar, dalam 
Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No. 3, hal. 204. 
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peneliti terletak pada desain penelitian dan penggunaan media TTS. 

Adapun perbedaannya terletak pada jenjang pendidikan, mata 

pelajaran dan lokasi penelitian. 

6. Penelitian Lestari tahun 2022 yang dilatar belakangi oleh rendahnya 

hasil belajar PAI. Penelitian bertujuan untuk mengetahui penerapan 

pembelajaran NHT dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian 

dilakukan dengan Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian 

menyatakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan nilai tes tertulis dan tes lisan pada siklus I dan siklus II. 

Pada siklus I, tes tertulis mendapatkan persentase 64% dan 60% untuk 

tes lisan. Adapun pada siklus II, tes tertulis mendapatkan persentase 

84% dan 80% untuk tes lisan.30 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada model pembelajaran 

yang digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT. Adapun 

perbedaannya terletak pada desain penelitian, mata pelajaran, jenjang 

pendidikan dan lokasi penelitian. 

7. Penelitian Haya Nabella tahun 2023 yang dilatar belakangi oleh 

rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

 
30 Lestari (2022). Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Numbered Head 

Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Materi Berperilaku Terpuji di Kelas 4 SD IT Insan Utama 1 Pekanbaru, Skripsi. Fakultas Agama 
Islam Universitas Islam Riau, hal. 77. 
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penerapan pembelajaran NHT dalam meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah siswa. Penelitian dilakukan dengan Penelitian 

Tindakan Kelas. Hasil penelitian menyatakan bahwa model 

pembelajaran NHT dapat meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Hal ini 

ditunjukkan dengan aktivitas siswa pada siklus I yang memperoleh 

persentase 61% dan pada siklus II 80%. Disamping itu, ketuntasan 

belajar siswa pada siklus I memperoleh persentase 31% dan pada siklus 

II memperoleh 81,25%.31 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti terletak pada penggunaan NHT dan jenjang 

pendidikan. Adapun perbedaannya terletak pada desain penelitian, 

variabel “Y” yang diteliti, mata pelajaran, dan lokasi penelitian. 

8. Penelitian Nabila Laili Yelviana tahun 2023 yang dilatar belakangi oleh 

rendahnya hasil belajar SKI. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran talking stick berbantuan crossword puzzle 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian dilakukan dengan pre-

experimental design. Hasil penelitian menyatakan terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe talking stick berbantuan media 

crossword puzzle terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

 
31 Haya Nabella (2023). Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dalam Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta Didik Kelas VIII pada Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Nurul Mujtahidin Mlarak Ponorogo, Skripsi. Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, hal. 101-102. 
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dengan uji paired sample t-test yang memperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 

0,000 < 0,05. Adapun pengaruh antara variabel “X” dan variabel “Y” 

yaitu sebesar 26,3%.32 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti terletak pada penggunaan pembelajaran kooperatif, 

media crossword puzzle, dan mata pelajaran SKI. Adapun 

perbedaannya terletak pada desain penelitian, tipe model 

pembelajaran yang digunakan, materi pembelajaran, jenjang 

pendidikan, dan lokasi penelitian. 

9. Penelitian Novia Noormawati tahun 2021 yang dilatar belakangi oleh 

kurangnya pemahaman siswa pada materi SKI. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pembelajaran two stay two stray 

terhadap pemahaman materi SKI siswa. Penelitian dilakukan dengan 

pre-experimental design. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

berpengaruh terhadap pemahaman materi SKI siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung = 7,525 > ttabel = 2,060.33 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada 

penggunaan model pembelajaran kooperatif, variabel “Y” yang diteliti, 

 
32 Nabila Laili Yelviana (2023). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

Berbantuan Media Crossword Puzzle terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Mata Pelajaran SKI di MA 
Sultan Fattah Sukosono Kedung Jepara 2022/2023, Skripsi. Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 
Negeri Kudus, hal. 83. 

33 Novia Noormawati (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 
Two Stray terhadap Pemahaman Materi SKI Wafatnya Rasulullah SAW Kelas V di MI NU 53 
Turunrejo Brangsong Kendal, Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Walisongo, hal. 75. 
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dan mata pelajaran SKI. Adapun perbedaannya terletak pada desain 

penelitian, tipe pembelajaran kooperatif yang digunakan, materi 

pembelajaran, jenjang pendidikan, dan lokasi penelitian. 

10. Penelitian Suci Luthfiah Azahro tahun 2023 yang dilatar belakangi oleh 

rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pembelajaran group investigation dengan media wallchart 

terhadap hasil belajar Fikih. Penelitian dilakukan dengan quasi 

experimental design. Hasil penelitian menyatakan terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan media 

wallchart terhadap hasil belajar mata pelajaran Fikih. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Adapun besaran 

pengaruhnya yaitu 58,1% yang berarti cukup efektif.34 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada 

desain penelitian, penggunaan pembelajaran kooperatif, dan jenjang 

pendidikan. Adapun perbedaannya terletak pada tipe model 

pembelajaran kooperatif yang digunakan, media yang digunakan, mata 

pelajaran dan lokasi penelitian. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan di 

atas, terdapat beberapa persamaan maupun perbedaan dengan penelitian 

 
34 Suci Luthfiah Azahro (2023). Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Group Investigation dengan Media Wallchart terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fikih Siswa 
Kelas VIII MTs Negeri 3 Sragen Tahun Ajaran 2022/2023, Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. 59. 
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ini. Dalam beberapa penelitian, persamaan terletak pada variabel “X”, 

namun variabel “Y” yang diteliti berbeda. Dalam beberapa penelitian lain, 

persamaan terletak pada variabel “Y”, namun variabel “X” yang diteliti 

berbeda. Adapun dalam beberapa penelitian, persamaan terletak pada 

desain penelitian, media yang digunakan, jenjang pendidikan, dan mata 

pelajaran yang dikaji. Namun juga terdapat perbedaan dalam beberapa 

penelitian, yang terletak pada desain penelitian, media yang digunakan, 

jenjang pendidikan, mata pelajaran, materi pembelajaran, dan lokasi 

penelitian. Dengan demikian, sejauh hasil kajian pustaka, peneliti belum 

menemukan penelitian terdahulu yang sama-sama meneliti efektivitas 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan 

crossword puzzle dalam meningkatkan pemahaman materi SKI siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan 

crossword puzzle efektif dalam meningkatkan pemahaman materi SKI 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji dependent sampel t-test yang 

memperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 serta meningkatnya jumlah siswa 

yang mampu memahami materi pembelajaran dengan baik setelah 

diberikan treatment. Namun, pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together berbantuan crossword puzzle memiliki efektifitas yang 

tidak jauh berbeda dengan pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan pemahaman materi SKI siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji independent sampel t-test yang memperoleh nilai p = 0,345 < 

0,05. 

2. Besar efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together berbantuan crossword puzzle dalam meningkatkan 

pemahaman materi SKI siswa kelas VIII di MTs TTQ Cilacap adalah d = 

0, 324. Nilai tersebut menunjukkan bahwa efektivitas berada dalam 

kategori kecil. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together berbantuan crossword puzzle dalam 

pembelajaran SKI atau pembelajaran PAI lainnya. Hal ini didasarkan 

pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan crossword puzzle 

mampu meningkatkan pemahaman materi SKI siswa. Namun, guru 

perlu mempersiapkan beberapa hal secara matang, seperti 

menentukan durasi waktu pertemuan yang dibutuhkan dalam 

menerapkan model dan media tersebut, memastikan ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai, serta mempertimbangkan 

penerapan media crossword puzzle yang berbasis kertas atau berbasis 

online. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat menambah sarana dan 

prasarana pada setiap ruang kelas agar proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih optimal. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut mengenai 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan 

crossword puzzle. Dalam hal ini, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menerapkan media crossword puzzle yang berbasis online. Peneliti 

selanjutnya juga dapat mengkombinasikan pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together dengan media lain yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Selain itu, 

instrumen penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut guna 

memperoleh hasil yang lebih maksimal. 
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